








(3) Penghasilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) diberikan
bagi Calon PNS, paling banyak meliputi  80% (delapan puluh pesen) dari:
a. Gaji Pokok;
b. Tunjangan Keluarga; dan
c. Tunjangan Jabatan atau Tunjangan Umum.

Pasal 7

Besaran Penghasilan sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (1) tidak
termasuk jenis tunjangan kinerja, insentif kinerja, insentif kerja, tunjangan
bahaya, tunjangan resiko, tunjangan pengamanan, tunjangan profesi atau
tunjangan khusus guru dan dosen atau tunjangan kehormatan, tambahan
penghasilan bagi PNS, insentif khusus, tunjangan selisih penghasilan, dan
tunjangan lain yang sejenis dengan tunjangan kompensasi atau tunjangan
bahaya serta tunjangan atau insentif yang di tetapkan dengan perundang-
undangan.

Pasal 8

(1) Tunjangan Hari Raya bagi Pegawai Non-PNS dan Pegawai Lainnya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c yaitu sebesar penghasilan
1 (satu) bulan.

(2) Penghasilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan bagi Pegawai
Non-PNS dan Pegawai Lainnya sesuai penghasilan bulanan tidak
termasuk BPJS Kesehatan, JKK dan JKM.

(3) Tunjangan Hari Raya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
kepada Pegawai Non-PNS dan Pegawai Lainnya yang telah melaksanakan
tugas pokok organisasi secara penuh terus menerus paling singkat
selama 1 (satu) tahun sejak pengangkatan atau sejak penandatanganan
perjanjian kerja pada Perangkat Daerah bersangkutan.

Pasal 9

(1) Besaran penghasilan sebagaimana dimaksud pada Pasal 5 ayat (1) tidak
dikenakan potongan iuran dan/atau potongan lain berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Penghasilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenakan pajak
penghasilan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan dan
ditanggung pemerintah .

BAB III

WAKTU PEMBAYARAN TUNJANGAN HARI RAYA

Pasal 10

(1) Tunjangan Hari Raya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 di bayarkan
paling cepat 10 (sepuluh) hari kerja sebelum tanggal Hari Raya.






